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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECTIVENESS OF FEEDING USING Daphnia sp. ENRICHED 

WITH VITERNA TO ENHANCE THE GROWTH OF MANFISH 

Pterophyllum scalare (Schultze, 1823) FRY  

 

 

 

By 

 

Khoiriyah Nurya Yulianti  

 

 

 

Manfish (Pterophyllum scalare) is popular ornamental freshwater fish because of 

its beautiful color and uniq body shape. However, at the fry stage the growth is 

slow due to nutritional content of feed does not complying the nutrional needs of 

manfish. So its necessary to enrich Daphnia sp. to increase the nutrional content 

by using Viterna to comply feed. The purpose of this research was to study the 

effectiveness of feeding using Daphnia sp. enriched with Viterna to increase the 

growth of manfish (Pterophyllum scalare) fry. The research design used a com-

pletely randomized design with 4 treatments and 3 replications, i.e. A (control), B 

(Daphnia sp. enriched with Viterna of 10 mℓ/ℓ), C (Daphnia sp. enriched with 

Viterna of 20 mℓ/ℓ), and D (Daphnia sp. enriched with Viterna of 30 mℓ/ℓ). The 

result showed that Daphnia sp. enriched with different doses of Viterna gave sig-

nificantly different effect P(0<0.05) on absolute weight growth and specific 

growth rate of manfish fry and did not have a significantly different P(0>0.05) on 

absolute length growth and survival rate. The addition of Daphnia sp. with Viter-

na dose of 30 mℓ/ℓ resulted absolute weight of 207,14 mg and specific growth 

rate of 6,90 mg/day better than the other treatments. 

 

Keywords :  manfish (Pterophyllum scalare), Daphnia sp., viterna, growth,  

survival rate 
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MANFISH Pterophyllum scalare (Schultze, 1823) 
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Manfish (Pterophyllum scalare) merupakan ikan hias air tawar yang banyak dimi-

nati masyarakat karena keindahan warna dan bentuk tubuhnya yang unik. Namun 

pada stadia benih pertumbuhannya lambat disebabkan kandungan nutrisi pada 

pakan yang diberikan belum memenuhi kebutuhan nutrisi benih ikan manfish. 

Sehingga perlu dilakukan pengayaan Daphnia sp. untuk menambah kandungan 

nutrisi dengan menggunakan Viterna untuk memenuhi kebutuhan pakan benih 

ikan manfish. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pemberi-

an Daphnia sp. sebagai pakan yang diperkaya dengan Viterna untuk meningkat-

kan pertumbuhan manfish (Pterophyllum scalare). Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan 

yaitu A (kontrol), B (Daphnia sp. diperkaya Viterna 10 mℓ/ℓ), C (Daphnia sp. 

diperkaya Viterna 20 mℓ/ℓ), dan D (Daphnia sp. diperkaya dengan Viterna 30 

mℓ/ℓ). Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa Daphnia sp. diperkaya 

dengan Viterna dosis yang berbeda memberikan pengaruh berbeda nyata 

P(0<0,05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan spesifik 

benih manfish dan tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata P(0>0,05) 

terhadap pertumbuhan panjang mutlak dan kelangsungan hidup. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pemberian Daphnia sp. dengan Viterna dosis 30 mℓ/ℓ 

menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 207,14 mg dan laju pertumbuhan spe-

sifik 6,90 mg/hari. 

 

Kata kunci :  manfish (Pterophyllum scalare), Daphnia sp., viterna, 

pertumbuhan,  kelangsungan hidup. 
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I. PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Ikan hias merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang banyak digemari 

oleh masyarakat dan memiliki potensi pengembangan di Indonesia karena tinggi-

nya permintaan di kalangan masyarakat. Salah satu ikan hias yang banyak dimi-

nati masyarakat karena memiliki keindahan warna dan corak tubuhnya yang unik 

yaitu ikan manfish (Pterophyllum scalare). Ikan manfish dikenal sebagai ikan bi-

dadari atau angelfish yang memiliki keindahan warna dan corak tubuh yang mena-

wan, memiliki sirip panjang, dan bentuk tubuh seperti ujung busur panah. Ikan 

manfish memiliki pertumbuhan yang cenderung lambat karena kandungan nutrisi 

pada pakan yang diberikan belum memenuhi kebutuhan nutrisi benih ikan man-

fish (Putra et al., 2017). Pertumbuhannya yang lambat tersebut berpengaruh ter-

hadap waktu pemeliharaan yang menjadi semakin lama.  

 

Selama masa pemeliharaan, benih ikan yang lambat dapat memengaruhi biaya 

untuk pemberian pakan dan waktu pemeliharaan yang lama, karena pakan menjadi 

komponen terbesar dalam biaya produksi. Akibat waktu pemeliharaan yang lama 

tersebut adalah kebutuhan dan modal untuk pakan dan perawatan ikan juga cende-

rung akan lebih banyak. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu upaya proses budi 

daya benih ikan manfish dengan pemberian pakan alternatif, yaitu dengan pembe-

rian pakan alami berupa Daphnia sp. yang memiliki kandungan nutrisi yang cu-

kup, dapat memperlancar proses pencernanaan ikan, dan mudah didapatkan. 

  

Daphnia sp. merupakan salah satu pakan alami yang digunakan dalam pembenih-

an ikan air tawar. Daphnia sp. memiliki ukuran kecil yang hidup di perairan tawar 

yang sering disebut sebagai kutu air. Keunggulan Daphnia sp. digunakan sebagai 
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pakan alami karena mudah dicerna oleh benih ikan, tidak menurunkan kualitas air, 

memiliki kandungan gizi yang cukup, dan mudah didapatkan. Kandungan gizi ter-

sebut antara lain protein 4,58%, lemak 0,41%, karbohidrat 1,06%, dan abu 0,05% 

(Lestari, 2020). Dalam proses budi daya benih ikan manfish dilakukan suatu upa-

ya untuk menambah kandungan nutrisi dalam Daphnia sp. yakni dengan cara 

memberikan suplemen atau nutrisi tertentu yang dilakukan melalui metode penga-

yaan.  

 

Pengayaan adalah penambahan nutrisi pada pakan untuk meningkatkan kandung-

an nutrisi sesuai dengan kebutuhan pakan ikan untuk meningkatkan pertumbuhan. 

Pengayaan pada Daphnia sp. dapat menggunakan beberapa sumber nutrisi yang 

baik seperti minyak ikan, vitamin C, vitamin B, dan probiotik. Probiotik yang di-

gunakan dalam upaya meningkatkan nilai nutrisi pada Daphnia sp. dapat dilaku-

kan dengan menggunakan Viterna. Viterna merupakan suplemen penambah pakan 

yang mengandung mineral, vitamin, asam amino, probiotik, dan asam lemak 

(asam aspartat dan asam glutamat) dalam suatu produk yang dihasilkan untuk me-

ningkatkan kandungan nutrisi dan mempercepat pertumbuhan. Viterna dapat ber-

fungsi untuk memicu enzim-enzim pencernaan, menghambat patogen, dan me-

ningkatkan daya cerna pakan sehingga dapat memengaruhi proses metabolisme 

dalam tubuh meningkat.  

 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengayaan pakan alami Daphnia sp. 

dengan Viterna dosis 30 mℓ/ℓ pada ikan depik (Rasbora tawarensis) dapat meng-

hasilkan kelangsungan hidup 88,89%, pertumbuhan panjang mutlak 0,70 cm, per-

tumbuhan bobot mutlak 0,36 g dan laju pertumbuhan spesifik 0,66%/ hari (Saputri 

et al., 2019). Pemberian Daphnia sp. yang ditambahkan dengan Viterna juga da-

pat menghasilkan pertumbuhan larva ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) 1,885 

% /hari dan kelangsungan hidup 72,5% (Mufidah et al., 2009). Penambahan Vi-

terna pada Daphnia sp. mampu menghasilkan pertumbuhan panjang 17,09 mm, 

pertumbuhan bobot 27,53 mg, laju pertumbuhan spesifik 9,657% mg/hari dan ke-

langsungan hidup 100% benih ikan sepat mutiara (Trichogaster leeri) (Basri, 

2015). Pada penelitian Wiratama et al. (2021) mengenai pengayaan Daphnia sp. 
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menggunakan asam askorbat pada perlakuan 150 mg/ℓ menunjukkan bahwa per-

tumbuhan bobot spesifik berkisar 2,393 ± 0,003%/hari dan kelangsungan hidup 

masih rendah yaitu 79%. Berdasarkan urairan tersebut, dilakukan penelitian ten-

tang pengayaan Daphnia sp. menggunakan Viterna untuk menghasilkan pertum-

buhan benih ikan manfish. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji efektivitas pemberian Daphnia 

sp. sebagai pakan yang diperkaya dengan Viterna untuk meningkatkan pertum-

buhan benih ikan manfish (Pterophyllum scalare).  

 

1.3 Manfaat Penelitian  

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai efektivitas 

pemberian Daphnia sp. sebagai pakan yang diperkaya dengan Viterna guna 

meningkatkan pertumbuhan benih ikan manfish (Pterophyllum scalare). 

 

1.4 Kerangka Pikir 

 

Ikan manfish (Pterophyllum scalare) merupakan salah satu ikan hias air tawar 

yang memiliki keindahan warna yang indah dan corak tubuh seperti ujung busur 

panah. Permasalahan yang dihadapi yaitu ikan manfish memiliki pertumbuhan 

yang cenderung lambat. Hal ini disebabkan kandungan nutrisi pada pakan yang 

diberikan belum memenuhi kebutuhan nutrisi benih ikan manfish. Dalam proses 

budi daya benih ikan manfish dilakukan upaya dengan pemberian pakan alternatif, 

yaitu dengan pemberian pakan alami yang memiliki kandungan nutrisi yang cu-

kup, dapat memperlancar proses pencernanaan ikan, dan mudah didapatkan yaitu 

Daphnia sp. Namun pemberian Daphnia sp. pada benih ikan manfish menghasil-

kan pertumbuhan yang kurang baik, sehingga dilakukan upaya untuk menambah 

kandungan nutrisi pada Daphnia sp. dengan cara memberikan suplemen atau nu-

trisi tertentu yang dilakukan melalui metode pengayaan menggunakan Viterna. 

Viterna mengandung mineral, multivitamin, dan probiotik yang berfungsi mening-

katkan kandungan nutrisi pakan, meningkatkan nafsu makan ikan dan 
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Tidak 

mempercepat pertumbuhan. Berdasarkan hal tersebut penggunaan Viterna pada 

pengayaan Daphnia sp. perlu dilakukan untuk mengkaji pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan manfish. Secara skematis 

kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.5 Hipotesis  

 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Pertumbuhan  

H0 : semua τi = 0  

Pengayaan Daphnia sp. menggunakan Viterna dengan dosis 

yang berbeda (0, 10, 20 dan 30 mℓ/ℓ) 

Pertumbuhan dan kelangsungan hidup  

Benih ikan manfish  

Berbeda 

Nyata  

Uji Lanjut Duncan 

Tidak dapat 

ditentukan dosis 

terbaik sebagai bahan 

pengkayaan pada 

Daphnia sp. untuk 

meningkatkan 

pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup 

benih ikan manfish. 

Dapat ditentukan dosis terbaik sebagai bahan 

pengkayaan pada Daphnia sp. untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan 

manfish.   

Analisis Data 

Ya 

Gambar  1. Kerangka pikir penelitian Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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Pemberian pakan Daphnia sp. diperkaya Viterna dengan dosis berbeda menye-

babkan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan benih ikan 

manfish.  

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0  

Minimal ada satu perlakuan pemberian pakan Daphnia sp. yang diperkaya Viterna 

dosis yang berbeda yang menyebabkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan benih ikan manfish.  

 

2. Kelangsungan hidup   

H0 : semua τi = 0  

Pemberian pakan Daphnia sp. diperkaya Viterna dengan dosis berbeda menye-

babkan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap kelangsungan hidup benih 

ikan manfish.  

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0  

Minimal ada satu perlakuan pemberian pakan Daphnia sp. yang diperkaya Viterna 

dosis yang berbeda yang menyebabkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

kelangsungan hidup benih ikan manfish.  

 



II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

2.1 Biologi Ikan Manfish (Pterophyllum scalare) 

 

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Manfish  

 

Klasifikasi ikan manfish menurut Froese dan Pauly (2021) adalah sebagai berikut:  

Kingdom  : Animalia  

Filum   : Chordata  

Kelas   : Osteichtyes 

Ordo   : Percomorphoidae 

Famili   : Cichlidae  

Genus   : Pterophyllum  

Spesies  : Pterophyllum scalare 

 

Tubuh ikan manfish memiliki bentuk tubuh yang pipih yang tergolong dalam ke-

luarga Cichlidae yang dapat hidup pada suhu air 24 - 30ºC (Froese dan Pauly, 

2021). Panjang tubuh ikan manfish maksimal adalah 15 cm, dengan iris mata yang 

berwarna kuning, warna dasar tubuhnya silver dan corak hitam, terdapat 3 - 4 

garis vertikal berwarna hitam pada sirip dan tubuhnya. Pada bagian kepalanya ter-

dapat warna kuning yang cukup menarik. Selain itu, ikan manfish memiliki kele-

bihan toleransi terhadap kondisi lingkungan yang baik. Ikan manfish memiliki 

warna dan jenis yang bervariasi, bentuk tubuh pipih dengan tubuh seperti busur 

panah, sirip perut dan sirip punggungnya membentang lebar ke arah ekor, sehing-

ga tampak sebagai busur yang berwarna gelap transparan, dan pada bagian dada-

nya terdapat dua buah sirip yang panjangnya menjuntai sampai ke bagian ekor. 

Morfologi dari ikan manfish ditampilkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Morfologi ikan manfish (Pterophyllum scalare) 

 

2.1.2 Penyebaran dan Habitat  

 

Ikan manfish berasal dari Lembah Amazon di Peru, Kolombia, dan Brasil. Habitat 

ikan manfish adalah lingkungan perairan yang jernih atau berlumpur dan banyak 

ditumbuhi tanaman air. Ikan manfish hidup di habitat air dengan karakteristik per-

airan yang tenang dan tidak berarus deras sehingga mereka hidup bergerombol. 

Ikan manfish dapat diletakkan pada akuarium, karena memiliki pergerakan yang 

minim untuk dapat berenang dengan tenang. Ikan manfish dapat hidup pada suhu 

24 – 30 ºC dan pH 6 – 8 (Froese dan Pauly, 2021). 

 

2.1.3 Pakan dan Kebiasaan Makan  

 

Ikan manfish tergolong ikan karnivora yang dapat diberi pakan berupa pakan 

alami dan pakan buatan. Pada stadia larva dan benih ikan manfish mengonsumsi 

pakan alami berukuran kecil, seperti Rotifera, Artemia sp., Daphnia sp., dan 

Moina sp. pada saat yolk eggs atau kuning telur sudah habis. Pakan alami tersebut 

diberikan pada ikan manfish sampai benih berumur ± 2 bulan. Setelah 2 bulan 

ikan mulai diberi pakan pelet PF200 - 300. Variasi pemberian pakan ikan manfish 

sangat baik untuk pertumbuhan ikan pada saat ikan memasuki stadia pembesaran 

(Hamre, 2002). 

 

 

 

Ekor 

Mulut 

Insang 

Sirip dada Sirip perut 

Mata 
Sirip 

punggung 
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Gambar 3. b 

2.2 Daphnia sp. 

 

Daphnia sp. adalah krustasea perairan air tawar yang berukuran kecil atau yang 

sering disebut dengan kutu air. Klasifikasi Daphnia sp. menurut Casmuji (2002) 

adalah sebagai berikut: 

Filum   : Arthropoda 

Kelas   : Crustacea 

Divisi   : Oligobranchiopoda  

Ordo   : Cladocera  

Famili   : Daphnidae 

Genus   : Daphnia  

Spesies  : Daphnia sp.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (a’): Antena (a”): Antena (b.c.): Ruang induk (br.): Otak (c.): Margin karapas (c.s): Ekor setae 

(e.): Mata majemuk (f.): Furca (gl.): Kelenjar rahang atas (h.): Jantung (herp.): Divertikulum 

hepatik usus (n.e.): Mata nauplius (ov.): Ovarium 

 

Gambar  2. Morfologi Daphnia sp. 

 Sumber : Mokoginta (2003) 

 

Ketersediaan Daphnia sp. di perairan perlu dilakukan budi daya, sehingga Daph-

nia sp. dapat menjadi salah satu kebutuhan pakan alami yang didapatkan dari hasil 

alam karena ketersediannya yang fluktuatif. Daphnia sp. mempunyai nilai nutrisi 

berat basah adalah 4,58% protein, 0,41% lemak dan 1,06% karbohidrat (Lestari, 

2020). Keunggulan Daphnia sp. sebagai pakan alami adalah sangat mudah dicerna 

oleh ikan, ukurannya yang sesuai dengan bukaan mulut benih, memiliki kandung-

an nutrisi yang baik, pemberian pada media budi daya tidak menurunkan kualitas 

air, serta dapat dibudidayakan secara massal (Herawati et al., 2015). Daphnia sp. 
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juga mengandung sejumlah enzim pencernaan seperti proteinase, peptidase, ami-

lase, lipase, dan selulase yang berfungsi sebagai eksoenzim pada pencernaan larva 

ikan (Wahyuny et al., 2017). 

 

Daphnia sp. mempunyai sifat filter feeder, yaitu dapat menyaring semua makanan 

yang ada seperti berbagai macam bakteri, alga, detritus, dan bahan organik terla-

rut. Daphnia sp. juga dapat dengan mudah dikultur, waktu panen cepat, dan dapat 

diperkaya dengan bahan-bahan tertentu. Daphnia sp. memiliki ukuran 1 - 3 mm 

dapat menyaring partikel kecil berukuran 20 - 30 mikrometer, tubuh lonjong, dan 

pipih. Dalam memakan makanannya Daphnia sp. menyeleksi penyerapan partikel 

dengan melakukan pemisahan komponen yang tidak bisa dimakan menggunakan 

cakar kuku berbulu (Mokoginta, 2003). 

 

2.3 Viterna 

 

Viterna mempunyai kandungan protein 42,82%, karbohidrat 47,31%, lemak 4,5%, 

mineral 2,74% dan vitamin 2,63% (Fauzan, 2004). Kandungan yang ada pada 

Viterna ditampilkan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Komposisi Viterna 

Vitamin Probiotik Mineral Asam 

amino 

Volatil Fatty 

Acid (asam 

lemak) 

A, D, E, 

K, B 

Kompleks 

Lactobaillus sp. (2,5 

x 107 cfu/ml), 

Streptomyces sp. 

(2,42 x 106 cfu/ml), 

Saccharomyces sp. 

(8,20 x 107 cfu/ml), 

Azotobacter (1,31 x 

106 cfu/m), 

Aspergillus sp. (1,90 

x 105 cfu/ml), dan 

Trichoderma sp. (2,8 

x 105 cfu/ml) 

N, P, K, 

Ca, Na, 

Mg, S, Ci, 

Fe, Cu, 

Zn, Mn, 

Co, I, Se, 

dan Mb 

Tyrosin, 

histidin, 

isoleusin, 

leusin, 

lysin, 

metionin, 

phenil 

alanin, 

triptopan, 

valin, 

arganin, 

therionin. 

Asam lemak 

aspartat,  

asam lemak 

glutamat 

Sumber : NASA, 2004. 
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Viterna merupakan suplemen pakan yang dapat digunakan dalam campuran pakan 

karena bersifat organik dan mudah dicerna dalam saluran pencernaan ikan yang 

berfungsi untuk memicu enzim-enzim pencernaan, mempercepat pertumbuhan, 

meningkatkan nafsu makan, dan meningkatkan daya tahan tubuh (Setiaji et al., 

2014). Prinsip dasar kerja probiotik dalam pencernaan adalah dengan memanfa-

atkan kemampuan mikroorganisme untuk meningkatkan penyerapan di saluran 

pencernaan ikan. Menurut Yulvizar et al. (2014) bahwa senyawa-senyawa yang 

dihasilkan dari proses metabolisme oleh bakteri probiotik, seperti asam laktat, 

hidrogen peroksida, dan bakteriosin yang bersifat peptida antimikroba, mampu 

menghambat patogen dengan cara menghambat perekatan dan translokasi bakteri 

patogen tersebut. Bakteri Lactobacillus sp., Staphylococcus sp., Streptomyces sp., 

Eubacterium sp., dan Bacillus sp. mampu mengontrol perkembangan mikroorga-

nisme patogen sehingga menghasilkan lingkungan yang optimal serta dapat meng-

hasilkan enzim hidrofilik ekstraseluler yang dapat memecah protein, polisakarida, 

asam nukleat, dan asam lemak yang digunakan ikan sebagai sumber energi dan 

karbon (Kurniasih et al., 2014).    

 

2.4 Pengayaan 

 

Pengayaan adalah penambahan nutrisi pada pakan ikan melalui suplementasi guna 

meningkatkan kandungan nutrisi dan mempercepat pertumbuhan. Pengayaan ba-

nyak dilakukan pada pakan alami seperti Artemia sp., Moina sp., dan Daphnia sp. 

Salah satu pengayaan pakan alami berupa Daphnia sp. dapat menggunakan bebe-

rapa sumber nutrisi yang baik dari bahan-bahan yang bisa ditambahkan, seperti 

minyak ikan, vitamin C, vitamin B, dan probiotik (Munirasu et al., 2018). Manfa-

at dilakukannya pengayaan pada pakan alami agar komposisi nutrisi pakan alami 

tersebut menjadi sama atau mendekati kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh 

spesies budi daya, meningkatkan pertumbuhan larva, meningkatkan keaktifan 

larva, meningkatkan kelangsungan hidup dan daya tahan, serta sistem pertahanan 

larva terhadap serangan penyakit (Irianto, 2011). Menurut Rizki et al. (2021) 

bahwa kualitas pakan yang diperkaya dapat dilihat dari daya cerna pakan pada 

ikan untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan.  
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2.5 Pertumbuhan 

 

Pertumbuhan adalah perubahan panjang, berat, atau volume selama periode waktu 

tertentu dan juga dapat diartikan sebagai peningkatan jaringan pembelahan sel mi-

tosis yang terjadi selama kelebihan pasokan energi dan protein (Handajani, 2010). 

Pertumbuhan dapat dianggap sebagai hasil dari proses metabolisme yang berakhir 

dengan pengolahan unsur-unsur tubuh. Tidak semua pakan yang dimakan oleh 

ikan untuk pertumbuhan, sebagian besar energi dari pakan digunakan untuk peme-

liharaan tubuh, dan sisanya digunakan untuk aktivitas dan reproduksi.  

 

Pertumbuhan ikan erat kaitannya dengan ketersediaan protein dan pakan. Kandu-

ngan nutrisi pada pakan berpengaruh pada tingkah laku, kesehatan ikan, reproduk-

si dan pertumbuhan (Pramudiyas, 2014). Apabila ada kelebihan jumlah zat besar 

pada makanan penghasil energi dan asam amino (protein) yang mendorong proses 

pertumbuhan. Hubungan pertumbuhan dengan waktu bila digambarkan dalam 

suatu sistem koordinat menghasilkan suatu diagram yang lebih dikenal dengan 

kurva pertumbuhan. Menurut Setiawati et al. (2013) bahwa peningkatan pertum-

buhan ikan umumnya masih dilakukan dengan cara mengefesiensikan pakan yang 

diberikan sehingga limbah budi daya dapat tereduksi 

 



III. METODE PENELITIAN  

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

 

Penelitian dilakukan pada bulan Februari - Maret 2022 di Laboratorium Budidaya 

Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lam-

pung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 2 dan bahan yang 

digunakan dalam penelitian disajikan dalam Tabel 3.  

 

Tabel 2. Alat penelitian yang digunakan 

No. Nama Alat Fungsi/Kegunaan 

1. Akuarium (50x40x30cm3) Wadah pemeliharaan benih ikan manfish. 

2. Blower Alat untuk memberikan oksigen. 

3. Batu dan selang aerasi Menyalurkan oksigen pada akuarium. 

4. Termometer  Mengukur suhu dalam air. 

5. pH meter Mengukur derajat keasaman dalam air.  

6. DO meter Mengukur oksigen terlarut dalam air. 

7. Akuarium (20x15x15cm3) Wadah pengkayaan Daphnia sp.. 

8. Timbangan digital Menimbang berat benih ikan manfish. 

9. Milimeter blok Mengukur panjang benih ikan manfish.  

10. Gelas ukur Mengukur volume viterna yang digunakan.  

11. Scoopnet Untuk mengambil ikan saat sampling. 

12. Alat tulis  Mencatat data penelitian.  

 

Tabel 3. Bahan penelitian yang digunakan 

No. Nama Bahan Fungsi/Kegunaan 

1. Benih ikan manfish  Hewan uji. 

2. Daphnia sp. Pakan alami.  

3. Viterna  Bahan pengaya Daphnia sp.. 

4. Air tawar Media hidup benih manfish. 
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3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental untuk mengetahui efektivitas 

pemberian pakan Daphnia sp. yang diperkaya Viterna terhadap pertumbuhan be-

nih ikan manfish dengan membandingkan antara perlakuan dan kontrol. Rancang-

an percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

menggunakan 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan dengan tata letak akuarium 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 4. Penentuan dosis Viterna dan percobaan 

yang digunakan mengacu pada modifikasi yang digunakan Mufidah et al. (2009) 

dan Ridha et al. (2019), yaitu:  

 

A. Perlakuan A (kontrol)  : Pemberian Daphnia sp. tanpa diperkaya dengan  

 Viterna 

B. Perlakuan B   : Pemberian Daphnia sp. yang diperkaya Viterna  

10 mℓ/ℓ 

C. Perlakuan C   : Pemberian Daphnia sp. yang diperkaya Viterna  

 20 mℓ/ℓ 

D. Perlakuan D   : Pemberian Daphnia sp. yang diperkaya Viterna  

 30 mℓ/ℓ 

 

Model matematik RAL yang digunakan adalah sebagai berikut :  

Yij = µ + τi  + εij 

 

Keterangan:  

Yij  : Nilai pengamatan pada perlakuan ke I ulangan ke J. 

µ  : Nilai rata-rata (nilai tengah) umum  

τi  : Pengaruh perlakuan ke-i 

Eij  : Pengaruh acak galat percobaan pada perlakuan ke- I dan kelompok ke- J  
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Keterangan : 

A1, A2, A3  : Perlakuan A ulangan 1, 2, 3 

B1, B2, B3  : Perlakuan B ulangan 1, 2, 3  

C1, C2, C3  : Perlakuan C ulangan 1, 2, 3  

D1, D2, D3  : Perlakuan D ulangan 1, 2, 3 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan Wadah Pemeliharaan 

 

Tahapan pertama persiapan wadah adalah dengan melakukan sterilisasi akuarium, 

yakni dengan membilas akuarium ukuran 50 x 40 x 30 cm3 menggunakan air ber-

sih. Kemudian akuarium diberi kaporit sebanyak 0,5 g yang dilarutkan dalam air 

40ℓ, kemudian didiamkan selama 24 jam. Setelah itu akuarium dibilas kembali 

dengan air bersih dan dikeringkan selama 24 jam. Selanjutnya akuarium diisi de-

ngan air dengan volume 25ℓ dan diaerasi selama 24 jam. Akuarium ukuran 

20x15x15 cm3 yang akan digunakan sebagai wadah pengkayaan dibersihkan 

dengan air bersih kemudian dikeringkan, selanjutnya akuarium diisi dengan air 

sebanyak 1ℓ dan dipasangkan aerasi. 

 

3.4.2 Pengayaan Daphnia sp.  

 

Pengayaan Daphnia sp. dilakukan dengan cara merendam Daphnia sp. ke dalam 

larutan Viterna selama 3 jam. Lama perendaman Daphnia sp. dengan Viterna ini 

merupakan waktu yang efektif untuk menerima kandungan nutrisi dari Viterna, 

sehingga Daphnia sp. dapat memanfaatkan kandungan tersebut untuk meningkat-

kan kandungan nutrisinya (Wiratama et al., 2021). Daphnia sp. dimasukkan ke 

C1 D2 A2 C3 A1 B1  

D3 B3 B2 D1 A3 C2 

Gambar  3. Tata letak akuarium penelitian Gambar 4. Tata letak akuarium penelitian 
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dalam masing-masing wadah pengkayaan berupa akuarium dengan ukuran 

20x15x15 cm3 yang berisi air 1ℓ dan telah dicampurkan dengan Viterna sesuai 

pada dosis perlakuan. Setelah 3 jam, kemudian Daphnia sp. disaring dan dibilas 

dengan air tawar untuk diberikan pada benih ikan manfish. Pemberian pakan 

setiap minggu ditambah sebanyak 50 ekor Daphnia sp. (Erwin, 2016). Setiap satu 

kali pemberian pakan diberikan sebanyak 100 individu/benih pada minggu perta-

ma, sebanyak 150 individu/benih pada minggu kedua, sebanyak 200 individu/be-

nih pada minggu ketiga, dan sebanyak 250 individu/benih pada minggu keempat. 

Perbedaan jumlah pemberian pakan setiap minggu dilakukan dengan penambahan 

jumlah Daphnia sp. yang digunakan pada pengayaan dan penambahan jumlah 

Viterna sesuai dengan dosis yang digunakan serta jumlah media air yang diguna-

kan ditambah sebanyak 1ℓ.  

 

3.4.3 Pemeliharaan Benih Ikan Manfish  

 

Benih ikan manfish yang digunakan berumur 3 minggu dengan ukuran panjang 

berkisar 12 - 19 mm dan berat berkisar 90 - 240 mg. Padat tebar benih ikan man-

fish adalah 1 ekor/ℓ (Setiawan, 2009) yang dipelihara selama 30 hari sebanyak 

25ekor/25ℓ. Pada fase pemeliharaan, pemberian pakan dilakukan sebanyak 3 kali 

pada pukul 07.00, 12.00, dan 17.00 WIB. Pemberian pakan Daphnia sp. mengacu 

pada Erwin (2016) yaitu pakan yang diberikan pada masing-masing perlakuan 

setiap satu kali pemberian pakan minggu pertama sebanyak 100 individu/benih, 

pada minggu kedua sebanyak 150 individu/benih, pada minggu ketiga sebanyak 

200 individu/benih, dan pada minggu keempat sebanyak 250 individu/ benih. 

 

3.5 Sampling  

 

Sampling dilakukan pada saat awal pemeliharaan dan akhir pemeliharaan dengan  

menggunakan 7 ikan sampel. Data parameter yang diukur saat sampling antara 

lain pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan 

spesifik, dan kelangsungan hidup. Parameter kualitas air yang diukur berupa suhu, 

pH, dan DO. 
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3.6 Uji Proksimat  

 

Uji proksimat pada Daphnia sp. dilakukan untuk mengetahui kandungan gizi 

Daphnia sp. tanpa diperkaya dan diperkaya dengan Viterna, meliputi : protein, 

lemak, kadar air, kadar abu, serat kasar, dan karbohidrat. Uji proksimat dilakukan 

di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian, Politeknik Negeri Lampung. 

 

3.7 Parameter Pengamatan  

 

3.7.1 Pertumbuhan Bobot Mutlak  

 

Pertumbuhan bobot mutlak adalah selisih bobot benih ikan pada akhir penelitian 

dengan bobot awal penelitian. Pertambahan bobot diukur menggunakan timbang-

an digital. Pertumbuhan bobot mutlak dihitung bredasarkan persamaan sebagai 

berikut:  

W = Wt – W0 

 

Keterangan:  

W  = Pertumbuhan bobot mutlak (mg) 

Wt  = Bobot tubuh ikan pada akhir penelitian (mg) 

W0  = Bobot tubuh ikan pada awal penelitian (mg) 

 

3.7.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak  

 

Pertumbuhan panjang ikan dari awal hingga akhir pemeliharaan yang diukur dari 

ujung kepala sampai ujung ekor benih ikan dengan pengukuran panjang akhir 

dikurang panjang awal merupakan definisi dari pertumbuhan panjang mutlak. Per-

hitungan panjang mutlak dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

L = Lt – L0 

 

Keterangan: 

L  = Pertumbuhan panjang mutlak (mm) 

Lt = Panjang tubuh ikan pada akhir penelitian (mm) 

L0  = Panjang tubuh ikan pada awal penelitian (mm) 
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3.7.3 Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 

 

Laju pertumbuhan spesifik (SGR) benih ikan selama penelitian diketahui dengan 

pengukuran selisih berat rata-rata akhir dan berat rata-rata awal dibagi dengan la-

manya waktu pemeliharaan. Laju pertumbuhan spesifik (SGR) menurut Rahmi et 

al. (2017) dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 

SGR= 
Wt - W0 

t
 

 

Keterangan: 

SGR  = Laju pertumbuhan spesifik (mg) 

Wt = Berat rata-rata ikan pada akhir penelitain (mg) 

W0 = Berat rata-rata ikan pada awal penelitian (mg) 

t  = Lama pemeliharaan (hari) 

 

3.7.4 Kelangsungan Hidup (SR) 

 

Kelangsungan hidup adalah tingkat perbandingan jumlah ikan yang hidup dari 

awal hingga akhir pemeliharaan. Kelangsungan hidup dapat dihitung dengan 

persamaan sebagai berikut:  

SR=  
Nt

N0
 x 100% 

 

Keterangan:  

SR  = Kelangsungan hidup (%) 

N0  = Jumlah ikan hidup pada awal penelitian (ekor) 

Nt  = Jumlah ikan hidup pada akhir penelitian (ekor) 

 

3.7.5 Kualitas Air  

 

Selama penelitian parameter kualitas air yang diukur adalah suhu, pH, dan DO. 

Pengukuran dilakukan setiap tiga hari setiap pagi hari dan sore hari.  
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3.8 Analisis Data  

 

Data hasil pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang diperoleh dianalisis sidik 

ragam (Anova) dengan taraf kepercayaan 95% untuk mengetahui efektivitas pem-

berian pakan Daphnia sp. terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih 

ikan manfish. Apabila terdapat pengaruh yang berbeda nyata maka dilakukan uji 

lanjut Duncan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Adapun parameter 

kualitas air disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif. 

 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Efektivitas pemberian Daphnia sp.yang diperkaya dengan Viterna sebanyak 30 

mℓ/ℓ menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan spesifik 

yang tertinggi dari perlakuan yang lain pada benih ikan manfish.  

 

5.2 Saran  

 

Untuk menghasilkan pertumbuhan benih ikan manfish dapat memberikan pakan 

Daphnia sp. yang diperkaya Viterna sebanyak 30 mℓ/ℓ. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, perlu dilakukan penelitian lanjut dengan menggunakan 

dosis yang lebih tinggi dan waktu pemeliharaan yang lebih lama untuk menda-

patkan hasil pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan manfish.  
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